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ABSTRAK

Tesis ini merupakan hasil analisis terhadap novel Germinal karya Emile Zola
yang ditinjau dari sudut pandang pertentangan antarkelas yang terjadi di Prancis
pada abad ke-19. Tujuan penelitian tesis ini adalah menjelaskan novel Germinal
sebagai refleksi kondisi sosial masyarakat Prancis abad ke-19, menjelaskan peran
kapitalisme sebagai pemicu utama munculnya dua kelas yang saling beroposisi
dalam konteks marxisme; yakni proletar dan borjuis, menjelaskan terjadinya
proses hegemonisasi kapitalisme dan marxisme di kalangan para buruh,
menjelaskan terjadinya konflik pertentangan antara kelas proletar dan borjuis yang
bertolak dari enam pokok pikiran Karl Marx, yaitu: keterasingan manusia dari
pekerjaan dan sesamanya, hak milik pribadi, dikotomi kelas atas dan kelas bawah,
individu-kepentingan kelas-revolusi, negara kelas, dan ideologi, serta menjelaskan
realitas konflik sebagai manifestasi dari pertentangan antarkelas. Pertentangan
antarkelas dalam tesis ini dibahas melalui pendekatan sastra marxisme yang
berada di bawah naungan sosiologi sastra. Dalam menghubungkan teori sosiologi
sastra dan teori sastra marxis, konsep realisme-sosialis akan dipakai sebagai
perantara. Hegemoni sebagai penyebab prinsipil terjadinya pertentangan
antarkelas dalam novel ini ditinjau melalui teori hegemoni Antonio Gramsci.
Sedangkan konflik sebagai imbas lanjut dari pertentangan antara proletar dan
borjuis dianalisis melalui teori konflik yang dikemukakan oleh Ralf Dahrendorf
dan Dean G. Pruitt-Jeffrey Z. Rubin. Metode yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif analisis. Metode ini dilaksanakan dengan
mengetengahkan deskripsi fakta-fakta yang ada dalam karya sastra, dalam hal ini
adalah fakta-fakta sosial dalam novel Germinal, yang dilanjutkan dengan analisis
terhadap fakta-fakta tersebut. Dari hasil analisis terhadap Germinal, diketahui
bahwa konflik antara kaum buruh tambang batu bara dan majikan yang bernaung
di bawah la Compagnie des Mines de Montsou meletus akibat adanya proses
hegemonisasi yang melibatkan para intelektual organik/hegemon marxisme.

Kata Kunci: pertentangan antarkelas, proletar/buruh, majikan/borjuis, hegemoni,
konflik.



ABSTRACT

This thesis talk about analysis Emile Zola’s novel Germinal viewed from the
conflict between classes in France in 19" century. The objective of this research is
to explain the novel Germinal as a reflection of the social condition of France
Society in 19™ century, to explain the role of capitalism as the main trigger in
forming two contradictory classes in the context of marxism, that is, proletarian
and bourgeois, to explain the emerging of capitalism hegemony process and
marxism within the labours, to explain the conflict emerging between the
contradictory proletarian and bourgeois class against Karl Marx’s six thoughts,
that are, alienation of human from work and the other labours, private rights,
dichotomy of lower and upper class, individual interests of class revolution, class
country, and ideology, also to explain conflict reality as manifestation and
between-class conflict. Between-class conflict in this thesis is analyzed with
marxism literary approach, the literary under literary sociology. In correlating
between literary sociology and marxism literary theory, social realism concept is
used as immediacy. Hegemony as the main cause of between-class conflict in this
novel is analyzed by using Antonio Gramsci’s hegemony theory. Meanwhile, the
conflict resulted from the conflict between proletarian and bourgeois is analyzed
by using conflict theory proposed by Ralf Dahrendorf and Dean G. Pruitt-Jeffrey
Z. Rubin. The method used in this research is analysis descriptive method. This
method is used by describing the available facts within the literary work, the novel
Germinal, followed by analyzing the facts. From the analysis of Germinal, it is
found out that the conflict between the coal mining labours and their employer
under la Compagnie des Mines de Montsou broke as the result of hegemony
process involving organic intellectuals/marxism hegemonists.

Key words: between-class conflict, proletarians/labours, employer/bourgeois,
hegemony, conflict.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Kemajuan industri yang signifikan di Eropa sangat erat kaitannya dengan
ditemukannya mesin uap oleh James Watt pada tahun 1769. Pada periode ini,
bangsal-bangsal kerja mulai beralih menjadi manufaktur atau pabrik. Pabrik-
pabrik ini secara revolusioner mengganti peralatan-peralatan tradisional yang ada
dengan mesin uap. Dengan dioperasikannya mesin uap, batu bara secara otomatis
menggantikan fungsi arang sebagai bahan bakar. Hasilnya adalah awal
konsentrasi industrial yang dimungkinkan oleh adanya konsentrasi modal di
tangan beberapa keluarga ningrat atau kaum borjuis yang kaya. Struktur
masyarakat di Eropa Barat mendorong kaum borjuis yang memegang kekuatan
keuangan untuk dapat memerintah sendiri demi keuntungannya’.

Pemakaian mesin uap yang di satu sisi merombak total sistem perindustrian
di seluruh Eropa tersebut ternyata menimbulkan dampak yang kurang
menguntungkan bagi demografi penduduk. Perkembangan industri yang semakin
lama semakin maju dan besar memicu timbulnya fenomena urbanisasi di kota-

kota besar pusat industri. Kedatangan gelombang penduduk pedesaan ke wilayah-

! Lihat Godechot (1989:5) dalam Revolusi di Dunia Barat (1770-1799).



wilayah perkotaan inilah yang menjadi faktor utama munculnya berbagai macam
permasalahan sosial®.

Kaum urban yang mayoritas menjadi buruh di pabrik-pabrik besar, hidup
dalam kondisi ekonomi yang sangat memprihatinkan. Penderitaan kaum buruh
telah mengundang rasa haru dan belas kasihan golongan teoretisi dan filsuf di
seantero Eropa sehingga mereka mulai banyak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkenaan dengan masalah sosial. Bagi kaum pemikir ini
kebebasan sebagai syarat eksistensi manusia yang pertama, seperti yang
didengungkan oleh semboyan Prancis Liberté-Egalité-Fraternité (Kebebasan-
Persamaan-Persaudaraan), tidaklah sesuai lagi. Kebebasan saja tidaklah cukup
bagi manusia. Manusia yang bebas juga harus mampu menjadi manusia yang
berani bertindak melawan ketidakadilan sosial dalam lingkungan masyarakatnya.
Salah satu pemikir Prancis yang sangat memperhatikan buruh sebagai fenomena
besar adalah Emile Zola (1840-1902).

Emile Zola adalah sastrawan Prancis yang menganut aliran naturalis.
Naturalisme adalah aliran kesusastraan yang berusaha memperkenalkan metode
ilmu pengetahuan eksperimental, yang diaplikasikan dalam ilmu biologi oleh

Claude Bernard®, dalam dekade-dekade akhir abad ke-19*.

2 Lihat Lagard dan Michard dalam XIX Siécle: Les Grands Auteurs Francais du

Programme (1968:9).

® Claude Bernard (Saint-Julien, Rhone, 1813 - Paris, 1878) adalah seorang dokter ahli
fisiologi Prancis. Penelitiannya tentang sistem saraf manusia mengungkapkan
keterkaitan antara saraf paru-paru-lambung dan sistem pernafasan. Dokter Bernard
juga melakukan analisis mengenai efek produk-produk kimiawi tertentu yang
mengandung toksin terhadap sistem saraf manusia (Disarikan dari Le Petit-Robert:
Dictionnaire Universel des Noms Propres, Vol. 2, 1991:215).

* Lihat http:/fr.wikipedia.org/wiki/Naturalisme_(littérature) yang menjelaskan bahwa




Emile Zola, sebagai pemimpin gerakan Naturalisme, mengemukakan dan
mengkonsep teorinya mengenai aliran kesusastraan tersebut melalui dua novelnya
yang berjudul Thérese Raquin dan le Roman Expérimental (1880). Untuk
mematangkan teori naturalisnya, Zola mengikuti metode yang dilakukan oleh
Dokter Claude Bernard dalam buku ilmu pengobatannya yang berjudul la
Médecine Expérimentale (1869) selangkah demi selangkah. Dalam hal ini, novelis
berperan sebagai seorang pengamat sekaligus pelaku eksperimen. Pengarang
sebagai pengamat akan memilih subjek pembicaraan yang kelak akan ditulisnya
dalam novelnya (misalnya tentang alkoholisme). Kemudian berdasarkan
pengamatannya tersebut, ia mengemukakan hipotesisnya bahwa ternyata
alkoholisme ini bersifat menurun (dari orang tua ke anak) dan cenderung
disebabkan oleh pengaruh lingkungan®.

Metode eksperimental ini didasarkan atas fakta bahwa novelis terjun
langsung ke lapangan untuk menentukan tokoh-tokoh yang kelak akan
ditampilkannya dalam novel beserta kondisi alamiah mereka. Jadi kelak pada
akhirnya, akan ada pengetahuan tentang manusia yang berkarakter ilmiah dalam
ranah individual; maupun sosial®.

Dunia buruh ditampilkan untuk pertama kalinya dalam kesusastraan Roman

(Prancis) oleh Zola sebagai tanggapan atas munculnya golongan pengusaha

naturalisme adalah: Une école littéraire qui, dans les derniéres décennies du
XIX® siecle, cherche a introduire dans I'art la méthode des sciences expérimentales
appliguées a la biologie par Claude Bernard.

Disarikan dari Christophe Carlier dalam Le Roman Naturaliste: Zola, Maupassant
(1999:44-49)

® Ibid



borjuis pada masa le Second Empire (Kekaisaran Il ; 1852-1870)’. Dalam antologi
novelnya yang berjudul Les Rougon-Macquart, Zola mendeskripsikan fenomena
kaum buruh dalam novel Germinal®. Zola menganggap bahwa kelas buruh
sebagai fenomena sosial sangat mencolok keberadaannya dalam struktur
masyarakat Eropa abad ke-19, khususnya di Prancis. Karena keberadaannya yang
signifikan tersebut, ia tidak lepas dari pengamatannya sebagai sastrawan.

Antologi Les Rougon-Macquart yang mempunyai judul lengkap Les
Rougon-Macquart ; Histoire Naturelle et Sociale d’Une Famille sous le Second
Empire (Keluarga Rougon-Macquart; Cerita Alamiah dan Sosial tentang Sebuah
Keluarga pada Masa Pemerintahan Kekaisaran Il) ini adalah kumpulan dua puluh
novel Zola yang ditulis dari tahun 1871 sampai tahun 1893. Antologi ini
didasarkan atas cerita tentang sebuah keluarga yang berasal dari dua cabang,
yakni keluarga Rougon, keluarga borjuis (pedagang) yang “sah” menurut hukum
Kekaisaran, dan keluarga Macquart, keluarga yang terdiri dari orang-orang yang

lahir dari hubungan gelap. Cabang Macquart ini didominasi oleh orang miskin dan

" Le Second Empire atau Kekaisaran Il berlangsung dari tanggal 2 Desember 1852

sampai 4 September 1870. Kekaisaran ini merupakan hasil dari kudeta tanggal 2
Desember 1851, yang dilancarkan oleh Charles-Louis-Napoléon Bonaparte untuk
menggulingkan kekuasaan Assemblée Législative (Dewan Legislatif). Dewan ini
dianggap oleh Charles-Louis-Napoléon Bonaparte, yang saat itu masih menjabat
sebagai presiden Républik Il (25 Februari 1848-2 Desember 1851), sebagai
penghalang utama keinginannya untuk dipilih kembali pada pemilihan umum tahun
1852 (pada zaman itu, seorang presiden Prancis memegang mandat selama empat
tahun). Setelah berhasil menggulingkan Dewan Legislatif, ia mengangkat dirinya
sebagai kaisar dengan gelar Napoléon Ill, dan masa pemerintahannya dinamakan
Kekaisaran Il (Disarikan dari Le Petit Robert; Dictionnaire de Culture Générale, Vol.
2,1994:584).

Pendapat ini didukung oleh pendapat Jean-Yves Tadié dalam Introduction a la Vie
Littéraire du XIX® Siécle (1984:56) yang menegaskan bahwa: (...) Face a I’ascension
de la bourgeoisie d’affaires sous le Second Empire, le monde ouvrier apparait pour la
premiére fois dans la littérature romanesque grace au cycle des Rougon-Macquart;
dans I’Assommoir, et surtout dans Germinal d’Emile Zola.



para penjahat (penyelundup dan pemburu liar) yang mempunyai masalah besar
dengan alkoholisme. Antologi Les Rougon-Macquart melukiskan dengan
selengkap mungkin masyarakat Prancis masa Kekaisaran |l beserta
perkembangan-perkembangan sosial, poltik, dan ekonomi yang mewarnainya.
Novel-novel yang terangkum dalam antologi Les Rougon-Macquart tersebut
meliputi dua puluh kisah yang berhubungan secara genealogis melalui pertalian
darah tokoh-tokoh yang terlibat di dalamnya. Tokoh-tokoh tersebut berasal dari
satu nenek moyang yang sama sehingga apabila kesemua tokoh tersebut dirunut
satu persatu, maka akan dijumpai sebuah pohon genealogis seperti halnya silsilah

sebuah keluarga besar. Kedua puluh novel yang dimaksud adalah °:

1) La Fortune des Rougon (Harta Keluarga Rougon, 1871)

2) La Curée (Perebutan Harta Rampasan, 1872)
3) Le Ventre de Paris (Perut Kota Paris, 1873)

4) La Conguéte de Plassans (Penaklukan Kota Plassans, 1874)

5) La Faute de I’Abbé Mouret (Dosa Bapa Mouret, 1875)

6) Son Excellence Eugéne Rougon (YYang Mulia Eugéne Rougon, 1876)

7) L’Assommoir (Assommoir, 1877)

8) Une Page d’Amour (Lembaran Asmara, 1878)

9) Nana (Nana, 1880)
10) Pot-Bouille (Dapur, 1882)
11) Au Bonheur des Dames (Toko “Au Bonheur des Dames”, 1883)
12) La Joie de Vivre (Kebahagiaan Hidup, 1884)

° Lihat http://fr.wikipedia.org/wiki/Les Rougon-Macguart.




13) Germinal (Germinal, 1885)

14) L' GEuvre (Karya Lukis, 1886)

15) La Terre (Tanah, 1887)

16) Le Réve (Halusinasi, 1888)

17) La Béte Humaine (Binatang yang Berwujud Manusia, 1890)
18) L’Argent (Uang, 1891)

19) La Débécle (Penyelamatan Diri, 1892)

20) Le Docteur Pascal (Dokter Pascal, 1893)

Pohon genealogis yang ditampilkan oleh Zola melalui pertalian keluarga
para tokoh dalam Les Rougon-Macquart meliputi lima generasi yang berasal dari
Keluarga Rougon dan Macquart. Dalam setiap novelnya, terdapat satu atau
beberapa tokoh yang berperan penting dalam membentuk pengisahan cerita™.
Untuk lebih memahami jalinan cerita dalam antologi novel, ada baiknya apabila
silsilah Keluarga Rougon dan Keluarga Macquart dimunculkan.

Germinal terbit untuk pertama kalinya pada tahun 1884. Novel yang
merupakan seri ke-13 dalam antologi Les Rougon-Macquart ini menceritakan
perjalanan hidup salah seorang keturunan keluarga Rougon-Macquart yang
bernama Etienne Lantier. Pada mulanya, Germinal muncul dalam bentuk cerita
bersambung dalam majalah Gil Blas yang terbit antara bulan November 1884
sampai bulan Februari 1885 di Prancis. Barulah pada bulan Maret 1885, cerita

bersambung tersebut diterbitkan dalam bentuk novel*. Tema Germinal berangkat

10 Lihat Lagard dan Michard (1968:483-492).
1 Ibid



dari fenomena kebangkitan kaum buruh. Pengertian kebangkitan buruh ini
diasosiasikan sebagai pertentangan antara kaum borjuis (yang identik dengan le
capital atau modal) dan kaum buruh (yang identik dengan le travail atau
pekerjaan).

Dalam tesis ini, novel Emile Zola yang berjudul Germinal akan diangkat
sebagai objek penelitian dengan asumsi bahwa ia merupakan karya dalam
kesusastraan Prancis yang menampilkan fenomena naturalis buruh sebagai
diskursus, sekaligus sebagai karya yang merefleksikan secara sosial realitas
Marxisme. Fakta ini sesuai dengan pendapat Tadié (lihat halaman dua) yang
mengatakan bahwa novel Zola yang berjudul Germinal adalah refleksi sosial
tentang eksistensi kaum borjuis dan kaum proletar dalam struktur masyarakat
Prancis. la juga mengatakan bahwa novel Zola tersebut menggambarkan
penderitaan kaum buruh yang pada saatnya akan meletuskan konflik pertentangan
antara borjuis (kapital atau modal) dengan proletar (buruh dengan pekerjaannya).

Kampanye literer Zola lewat Germinal sangat erat kaitannya dengan
penelitiannya mengenai realitas-realitas sosial, terutama mengenai jurang sosial
yang secara tajam memisahkan kelas borjuis dan kelas proletar. Sebagai salah satu
pelopor Naturalisme di Prancis, Zola melukiskan kesenjangan sosial yang sangat
tajam antara borjuis dan proletar melalui alirannya tersebut. Meskipun menuai
banyak kritik dan protes, aliran naturalis tetap membangkitkan rasa keingintahuan
yang besar di kalangan publik pengamat dan penikmat sastra di Prancis. Di satu
sisi, protes muncul karena Naturalisme menganut doktrin positivistik yang

materialis dan determinisme yang menyangkut faktor keturunan dan lingkungan.



Doktrin tersebut dipaparkan melalui konsep naturalis yang berkenaan dengan
asimilasi antara manusia dan sifat kebinatangan yang ada dalam dirinya. Namun
di sisi lain, Naturalisme juga mendapat tanggapan yang positif karena ia
memperkaya tema-tema sastra yang berbau roman, melalui subjek-subjek
pembicaraan baru tentang pengaruh lingkungan terhadap sikap dan tingkah laku

manusia®? 13,

1.1.2 Rumusan Masalah

Sastra merupakan hasil cipta seorang sastrawan dengan menggunakan
manusia dan masyarakatnya sebagai sarana untuk mengungkapkan ide-idenya.
Karya sastra tidak dapat dipahami dengan sempurna jika ia dipisahkan dari
lingkungan, budaya, dan peradaban yang telah membentuknya. Setiap fenomena
penciptaan karya sastra sangat erat kaitannya dengan peristiwa-peristiwa sosial
dan budaya yang terjadi dalam masyarakat. Dalam hal ini terjadi hubungan timbal
balik yang saling mempengaruhi antara faktor-faktor sosial-budaya dengan karya
sastra tersebut. Dengan kata lain, karya sastra adalah refleksi masyarakat pada
zamannya*.

Berdasarkan pernyataan pada alinea di atas, pertanyaan mendasar yang akan
dibicarakan dalam tesis ini adalah: Bagaimana novel Germinal merefleksikan
konflik pertentangan antara kelas proletar dan borjuis sebagai gambaran kondisi

sosial pada masa itu, akibat diterapkannya sistem ekonomi kapitalis dan akibat

12 Lihat Carlier (1999:99-100).
¥ Lihat http://www.lettres.net/roman-naturaliste/emile-zola.htm#germinal.
Y Lihat Grebstein dalam Damono (2002:4-5).




adanya proses hegemonisasi kapitalis dan marxis?

Bertolak dari pertanyaan tersebut, rumusan masalah dalam tesis ini dapat
diwujudkan dalam hipotesis-hipotesis sementara sebagai berikut:

Jika Germinal adalah karya sastra banyak berbicara mengenai pengamatan-
pengamatan Emile Zola terhadap kondisi sosial masyarakat Prancis abad ke-19,
maka ia akan merepresentasikan hubungan antara kaum proletar dan borjuis
dalam kerangka kapitalis-marxis. Dalam konteks pemikiran Karl Marx,
masyarakat terdiri dari kelas-kelas sosial yang membedakan dirinya satu sama lain
berdasarkan posisi dan fungsinya masing-masing dalam proses produksi. Secara
garis besar, masyarakat kapitalis membagi kelas-kelas sosial tersebut menjadi dua,
yaitu kelas pemilik (borjuis) dan kelas buruh (proletar)™.

Proletarianisme termanifestasikan dalam diri kaum buruh selaku korban
dalam penerapan kapitalisme sebagai sistem ekonomi Prancis masa Le Second
Empire (Kekaisaran 1l, 1852-1870), sedangkan borjuasi menampilkan dirinya
dalam wujud para pengusaha kapitalis sebagai pelaku utama kapitalisme ¢ 7 8.
Zola kemudian merefleksikan kondisi sosial-ekonomi tersebut dalam novelnya
yang berjudul Germinal.

Kemudian, jika kapitalisme menjadi orientasi utama perekonomian Prancis

masa Kekaisaran Kedua, maka secara umum praktek penanaman modalnya akan

=
(3

Lihat Antonio Gramsci; Negara dan Hegemoni karya Nezar Patria dan Andi Arief
(2003:4).

® Lihat Carlier (1999:44-49).

" Lihat http:/fr.wikipedia.org/wiki/Emile Zola#Le maitre du_naturalisme .281878 -
1885.29.

Lihat http://www.lettres.net/roman-naturaliste/émile-zola.htm#germinal.
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diwujudkan dalam bentuk pendirian perusahaan-perusahaan besar. Dalam novel
Germinal, praktik kapitalisme diwujudkan dalam bidang eksplorasi tambang-
tambang batu bara. Pengeksplorasian tambang-tambang batu bara tersebut sangat
membutuhkan tenaga kasar dalam jumlah besar yang disebut buruh.

Opresi yang bersifat hegemonis dari kelas majikan kemudian menjadikan
buruh sebagai pihak yang tersubordinasi. Buruh yang tersubordinasi ini kemudian
mendefinisikan dirinya sebagai kelas proletar. Posisi buruh sebagai kelas proletar
yang terdominasi tersebut kemudian menimbulkan konflik dengan para
majikan/borjuis yang mendominasi. Konflik yang menghadapkan proletar dan
borjuis ini muncul sebagai akibat adanya proses hegemonisasi dari pihak marxis
terhadap kaum buruh™® %

Selanjutnya, jika terjadi proses hegemonisasi di kalangan kaum proletar,
maka ia akan berbentuk konsensus yang melibatkan agen-agen kapitalisme dan
marxisme sebagai hegemon-hegemon utama. Hegemoni dapat dimengerti sebagai
dominasi oleh satu kelas terhadap kelas lainnya, yang berlangsung dengan atau
tanpa ancaman kekerasan, sehingga ide-ide yang didiktekan oleh kelas dominan
terhadap kelas yang didominasi diterima sebagai sesuatu yang wajar (common
sense)?".

Sebuah kelas dikatakan telah berhasil, apabila ia mampu mempengaruhi

kelas masyarakat yang lain untuk menerima nilai-nilai moral, politis dan kultural.

19 |ihat http://fr.wikipedia.org/wiki/Second Empire#Une situation sociale délicate.

2 |jhat Jean-Yves Tadié dalam Introduction a la Vie Littéraire du XIX® Siécle
(1984:56).

21 Lihat Patria dan Arief (2003:123).



Konsep ini mengasumsikan sebuah konsensus atau persetujuan sederhana oleh
mayoritas populasi untuk arah tertentu yang mereka usulkan dengan kekuatan.
Bagaimanapun juga konsensus ini tidak selalu aman dan damai, malahan dapat
mengkombinasikan kekuatan psikis atau koersi dengan pancingan atau dorongan
intelektual, moral dan kultural. Konsensus ini dapat dipahami sebagai sesuatu
yang wajar, sebuah alam budaya tempat ideologi dominan dipraktekkan dan
tersebar. Dengan kata lain, sesuatu yang muncul dari perlawanan kelas sosial dan
membentuk serta mempengaruhi pikiran orang®.

Proses hegemonisasi kapitalisme dan marxisme terhadap kelas
buruh/proletar dalam Germinal sesungguhnya dibangun oleh mekanisme
konsensus. Konsensus dipandang sebagai tindakan yang dikehendaki atau
sekurang-kurangnya sukarela secara individual. Proses hegemoni tersebut pada
akhirnya memperuncing konfrontasi antara kelas proletar dan borjuis yang
terwujud dalam konsep pertentangan antarkelas®.

Akhirnya, jika terjadi konflik pertentangan antara kelas proletar dan borjuis,
maka konflik tersebut akan bertolak dari enam pokok pikiran Karl Marx yang
akan dimunculkan sebagai landasan berpijak, yaitu 1). Keterasingan/alienasi
manusia dari pekerjaan dan sesamanya, 2). Hak milik pribadi, 3). Dikotomi kelas

atas dan kelas bawah, 4). Individu, kepentingan kelas, dan revolusi, 5). Negara

22 bid (2003:123-125).

2 Lihat The Function of Zola's Souvarine (The Modern Language Review, Vol. 66, No.
4 (Oct., 1971)) .



kelas, dan 6). Ideologi®”.

Munculnya wacana konflik erat kaitannya dengan realitas yang ditampilkan
Zola dalam novel Germinal. Realitas tersebut memperkuat pendapat bahwa pada
dasarnya masyarakat masyarakat mempunyai dua sisi yang bertolak belakang,
yaitu konflik dan konsensus. Sisi masyarakat tidak selalu dalam kondisi yang
harmonis dan bersatu, tetapi ada sisi lain yang memperlihatkan konflik, dan pada
umumnya konflik itu menuju kepada perubahan.

Masyarakat dikatakan berwajah konflik apabila ia cenderung bersatu atau
disatukan di bawah tekanan-tekanan konflik kepentingan dan koersi. Sedangkan
masyarakat disebut berwajah konsensus jika ia bersatu atau disatukan berkat
adanya integrasi nilai-nilai yang berlaku di dalamnya. Kedua pendapat di atas
dapat dikaitkan dengan pengertian bahwa sebuah konflik tidak mungkin terjadi
apabila sebelumnya tidak terjadi konsensus®.

Untuk membahas konflik yang muncul setelah adanya konsensus, maka
diperlukan pengetahuan mengenai strategi-strategi khusus yang dipergunakan
oleh pihak-pihak yang sedang berkonflik. Menurut Pruitt dan Rubin, strategi-
strategi tersebut mencakup contending (bertanding), inaction (berdiam diri),
yielding (mengalah), dan withdrawing (menarik diri).?.

Strategi pertama, contending, berbicara mengenai penerapan solusi yang

lebih disukai oleh salah satu pihak atas pihak lain. Kedua pihak yang berselisih

% Lihat Pemikiran Karl Marx; Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan Revisionisme
karya Franz Magnis-Suseno (2005:110-125).

5 Lihat pendapat Dahrendorf dalam Ritzer dan Goodman (2008:282).
26 Lihat Teori Konflik Sosial karya Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin (2009:4-6).



pendapat bertanding secara terbuka, dan masing-masing berusaha menunjukkan
kemampuan. Strategi yang kedua, inaction, adalah pilihan yang pasif karena
kedua belah pihak memutuskan untuk berdiam diri dan tidak melakukan apa pun.
Berdiam diri dalam konteks ini mempunyai tujuan untuk mengukur seberapa kuat
kemampuan lawan. Strategi ketiga, yaitu yielding, berusaha untuk menurunkan
aspirasi sendiri dan bersedia untuk menerima kurang dari yang sesungguhnya
diharapkan. Strategi ketiga ini diambil ketika salah satu pihak yang berkonflik
merasa “harus mengalah”. Strategi yang terakhir, yaitu withdrawing mempunyai
kecenderungan untuk memilih meninggalkan situasi konflik, baik secara fisik
maupun secara psikologis. Strategi ini adalah pilihan yang paling buruk karena ia

mengindikasikan suatu “kekalahan®"”.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1) menjelaskan novel Germinal sebagai refleksi kondisi sosial masyarakat
Prancis pada abad ke-19. Kondisi sosial tersebut menurut hipotesis
sementara mengandung unsur-unsur pertentangan antarkelas yang
termanifestasikan dalam konflik antara kaum buruh dan majikan.

2) menjelaskan peran kapitalisme sebagai pemicu utama munculnya dua kelas

yang saling beroposisi dalam konteks pengertian marxisme, yakni kelas

27 1bid



proletar dan kelas borjuis. Kapitalisme yang akan diungkap dalam novel
Germinal berwujud eksplorasi tambang batu bara. Berkuasanya sistem
ekonomi Kkapitalis menyebabkan timbulnya tekanan-tekanan dari kelas
borjuis/majikan sebagai pelaku utama sistem ekonomi tersebut terhadap
kelas buruh. Kelas buruh yang teropresi ini kemudian semakin lama
semakin berani berkonfrontasi dengan kelas majikan karena pengaruh
marxisme dan anarkisme yang juga semakin hegemonis sifatnya.

3) menjelaskan terjadinya proses hegemonisasi kapitalisme dan marxisme di
kalangan para buruh dalam novel Germinal yang menurut hipotesis
sementara bersifat konsensual dan melibatkan agen-agen dari kedua belah
pihak sebagai hegemon-hegemon utama.

4) menjelaskan terjadinya konflik pertentangan antara kelas proletar dan
borjuis dalam novel Germinal, yang menurut hipotesis sementara bertolak
dari enam pokok pikiran Karl Marx, yaitu: keterasingan manusia dari
pekerjaan dan sesamanya, hak milik pribadi, dikotomi kelas atas dan kelas
bawah, individu-kepentingan kelas-revolusi, negara kelas, dan ideologi

5) menjelaskan konflik pertentangan antarkelas sebagai sebuah realitas konflik
yang tidak terjadi begitu saja, melainkan suatu bentuk konflik yang
membutuhkan strategi-strategi dasar untuk menjalankannya. Strategi-

strategi tersebut meliputi contending, inaction, yielding, dan withdrawing.

1.2.2 Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti

dan pembaca mengenai teori marxisme, teori hegemoni, dan teori konflik yang



berpangkal pada bentuk analisis sosiologi sastra, dengan mengetengahkan
masalah kapital/modal, hegemonisasi, dan konflik pertentangan antara kelas
proletar dan kelas borjuis di Prancis.

Berdasarkan tujuan, terdapat dua manfaat hasil penelitian, yaitu manfaat
teoretis dan manfaat praktis. Secara teoretis, selain diharapkan akan menambah
pengetahuan pembaca mengenai novel Germinal sebagai karya yang
merefleksikan fenomena kapital/modal, hegemonisasi, dan konflik pertentangan
antara kelas proletar dan kelas borjuis. Hasil penelitian ini sekaligus juga
bertujuan untuk menambah referensi pembaca tentang teori marxisme, teori
hegemoni Antonio Gramsci, teori konflik Ralf Dahrendorf, dan teori konflik Dean
G. Pruitt-Jeffrey Z. Rubin.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan
bagi penelitan lain yang sejenis, terutama penelitian-penelitian yang menjadikan
teori sastra marxis sebagai teori utama. Penerapan teori marxis sebagai teori
utama sangat membutuhkan dukungan dari teori hegemoni dan teori konflik.
Selain itu penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk menambah

pengetahuan pembaca tentang telaah kesusastraan Prancis, terutama jenre novel.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Dari kedua puluh novel Emile Zola yang terangkum dalam bunga rampai Les
Rougon-Macquart, hanya Germinal yang akan dianalisis dalam tesis ini karena
keduanya berhubungan langsung dengan pendapat yang mengatakan bahwa novel
Germinal adalah novel Zola yang menampilkan fenomena kaum proletar sebagai

wacana utama, seiring dengan makin kuatnya dominasi kelas borjuis sebagai



imbas diberlakukannya sistem ekonomi kapitalis pada masa Le Second Empire
(Kekaisaran 11) di Prancis?®®. Novel Germinal yang dijadikan sumber data dalam
penelitian ini diterbitkan pada tahun 1993 oleh Bookking International.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan mengingat keseluruhan
bahan dan data diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan
objek sasaran. Penelitian ini terfokus pada novel karya Emile Zola yang berjudul
Germinal dalam fungsinya sebagai sumber data.

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, ruang lingkup penelitian novel
Germinal dikonsentrasikan pada analisis kesusastraan model marxisme yang
bertolak dari ranah sosiologi sastra. Teori sastra marxis yang menjadikan
sosiologi sastra sebagai payung utama ini akan dipergunakan untuk menganalisis
novel Germinal dalam posisinya sebagai refleksi kondisi sosial masyarakat

Prancis abad ke-19.

1.4 Metode dan Langkah Kerja Penelitian
1.4.1 Metode Penelitian

Metode utama yang dipergunakan dalam penelitian ini bertumpu pada
metode deskriptif analisis. Metode ini dilaksanakan dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta yang ada dalam karya sastra, dalam hal ini adalah fakta-fakta sosial
yang terefleksikan dalam novel Germinal karya Emile Zola, yang kemudian
dilanjutkan dengan analisis terhadap fakta-fakta tersebut. Secara etimologis,

deskripsi dan analisis mengandung pengertian menguraikan dengan memberikan

% Lihat Tadié (1984:56) dalam Introduction & la Vie Littéraire du XIX Siécle.



pemahaman dan penjelasan yang memadai sehubungan dengan fakta-fakta yang
dijumpai dalam karya sastra®.

Selain  mempergunakan metode deskriptif analisis, tesis ini juga
mempergunakan beberapa pendekatan yang relevan dengan objek formal maupun
materialnya. Pendekatan utama yang dipergunakan adalah pendekatan sosiologis
yang berbasis pada konsep realisme-sosialis. Pada dasarnya, pendekatan
sosiologis menjelaskan tentang adanya hubungan yang hakiki antara karya sastra
dengan masyarakatnya. Hubungan yang hakiki tersebut didasarkan atas paradigma
berpikir bahwa karya sastra dihasilkan oleh seorang pengarang dalam
kapasitasnya sebagai anggota masyarakat yang memanfaatkan kekayaan, baik
kekayaan sosio-kultural maupun kekayaan politis dalam masyarakat tempatnya
hidup dan berinteraksi®.

Pendekatan sosiologis dalam tesis ini selanjutnya lebih dipersempit lagi
dengan penerapan konsep realisme-sosialis pada analisis novel Germinal karya
Emile Zola. Asumsi ini didasarkan atas hipotesis-hipotesis sementara tentang
munculnya praktik-praktik kapitalisme yang kemudian dilawan oleh implementasi
marxisme dan anarkisme secara hegemonis, melalui tema pertentangan antara
kelas proletar dengan kelas borjuis dalam novel karya Emile Zola tersebut.

Pendekatan realisme-sosialis dianggap sebagai pendekatan kesusastraan
yang paling mampu untuk menampilkan hubungan yang terjadi antara politik,

ideologi, dan kesusastran, yang menjadi ide pokok dalam novel Germinal.

# Lihat Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra karya Nyoman Kutha Ratna
(2008:53).

%0 1bid (2008:59-60).



Pendekatan tersebut menjelaskan bahwa jika sosialisme selama ini berhubungan
dengan perjuangan dalam ranah politis, maka ia harus ditampilkan pula dalam
bentuk perjuangan dalam ranah literer™".

Pendekatan realisme-sosialis dilatarbelakangi oleh ideologi marxisme.
Dasar ideologi ini adalah diskursus yang mengatakan bahwa sejarah masyarakat
mereprentasikan sebuah perjuangan kelas. Di semua periode, umat manusia telah
terpecah ke dalam dua kelas, yakni kelas yang mengeksploitasi dan kelas yang
dieksploitasi (majikan-budak, bangsawan-rakyat jelata, dan dalam perspektif Karl
Marx adalah kelas borjuis-proletar). Kelas pertama disebut sebagai kelas
penghisap dan kelas kedua dinamakan kelas yang terhisap. Diskursus Marx ini
menuju kepada pembagian masyarakat ke dalam basis dan superstruktur dengan
struktur ekonomi yang tersusun sedemikian rupa sehingga kelas yang pertama
dapat hidup dari penghisapan tenaga kerja kelas yang kedua®.

Oleh Marx, kondisi material sebuah masyarakat ditempatkan dalam basis.
Basis ini ditentukan oleh dua faktor, yaitu tenaga-tenaga produktif dan hubungan-
hubungan produksi. Tenaga-tenaga produktif adalah kekuatan-kekuatan yang
dipakai oleh masyarakat untuk mengerjakan dan mengolah alam, sedangkan
hubungan-hubungan produksi mencakup pembagian kerja antara manusia yang

terlibat dalam sebuah proses produksi®*.

31 |stilah realisme-sosialis dapat ditemukan dalam buku Pramoedya Ananta Toer yang
berjudul Realisme-Sosialis dalam Sastra Indonesia (2003).

%2 Lihat Isaiah Berlin dalam Karl Max; Riwayat Sang Pemikir Revolusioner (2008:171).
%% Lihat Magnis-Suseno (2005:145).



Sehubungan dengan kondisi ini, maka bentuk negara pun akan muncul dari
hubungan-hubungan produksi, bukan dari keinginan manusia untuk membentuk
suatu kehidupan kolektif bermasyarakat. Konsep negara seperti ini identik kepada
suatu institusi yang bertujuan untuk menjamin kedudukan kelas atas (kelas
penghisap), padahal secara normatif negara seharusnya menjamin hak-hak seluruh
individu yang hidup dalam wilayahnya tanpa memandang status sosial mereka®*.
Jadi, secara politis negara adalah alat yang berfungsi meredam usaha-usaha kelas
bawah (kelas yang dihisap) dalam usahanya untuk membebaskan diri dari
penghisapan kelas atas. Fungsi politis negara tersebut dilegitimasi antara lain oleh
pandangan moral, filsafat, hukum, agama, dan estetika sebagai superstruktur yang
sifatnya ideologis. Namun demikian, gagasan Marx tentang negara ini tidak
pernah dikembangkannya secara penuh. Antonio Gramsci-lah yang pada saatnya
kelak akan mengisi kekosongan yang vital dalam diskursus Marx ini®.

Gramsci melengkapi diskursus Marx dengan konsepnya yang dikenal
dengan istilah hegemoni. Gagasan Gramsci mengenai hegemoni ini menarik,
karena konsep tersebut belum menjadi sesuatu yang sentral dalam teori Karl
Marx. Dalam alam pemikiran Gramsci, hegemoni selalu berhubungan dengan
stigma negara sebagai institusi diktatorial yang siap menyusun kekuatan guna
mendukung opresi dan penghisapan kelas atas (borjuis) terhadap kelas bawah

(proletar). Dukungan negara kepada kelas atas ini justru tidak dirasakan oleh kelas

% Marx dalam Patria dan Arief (2003:4-5).

% Lihat Antonio Gramsci; Negara dan Hegemoni karya Nezar Patria dan Andi Arief
(2003:4).



bawah sebagai sesuatu yang membebani karena negara mempergunakan spirit
yang berupa moralitas, filsafat, hukum, bahkan agama®®.

Prinsip-prinsip hegemoni dari Antonio Gramsci inilah yang akan
dipergunakan untuk memperkuat pendekatan utama. Konsep Gramsci ini
berfungsi untuk melihat proses hegemonisasi dalam novel Germinal. Dalam
novel tersebut, terdapat kelompok dominan dalam masyarakat, yang mencakup
kelas yang berkuasa secara fundamental (dalam hal ini adalah kaum borjuis),
yang memegang dominasinya dengan cara mendapatkan “persetujuan yang
wajar” dari kelompok subordinat (dalam hal ini adalah kaum buruh), melalui
penyusunan konsensus politik dan ideologi yang dinegosiasikan baik oleh
kelompok yang mendominasi ataupun kelompok yang terdominasi tersebut®’.

Pendekatan selanjutnya diambil dari konsep konflik menurut Ralf
Dahrendorf, yang diperkuat dengan metode dari Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z.
Rubin. Secara umum Dahrendorf mengatakan bahwa konflik yang terjadi dalam
sebuah masyarakat didasari terlebih dahulu oleh adanya suatu konsensus.
Sebenarnya, konflik dan konsensus yang terjadi dalam suatu masyarakat ibarat
dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Kedua hal
yang bertolak belakang tersebut justru merupakan motor penggerak bagi
perkembangan masyarakat tersebut®®.

Pruitt dan Rubin mendukung teori Dahrendorf dengan mengetengahkan

lima strategi dasar yang dipakai oleh pihak-pihak yang berkonflik setelah

% 1bid
¥ 1bid
% Lihat Dahrendorf dalam Ritzer dan Goodman (2008:282).



terjadinya konsensus di antara pihak-pihak tersebut; yaitu contending
(bertanding), inaction (berdiam diri), yielding (mengalah), dan withdrawing

(menarik diri)*.

1.4.2 Langkah Kerja Penelitian

Langkah kerja dalam penyusunan tesis ini meliputi empat kategori yang
saling berhubungan satu sama lain. Kategori-kategori yang dimaksud
menunjukkan suatu hubungan sebab-akibat yang akan diangkat sebagai tema-tema

utama analisis tesis.

1) Kategori | mencakup dua pokok pembicaraan, yaitu:

a. mendeskripsikan kapitalisme, ideologi yang dipraktikkan oleh kaum
borjuis kapitalis Prancis dan dihegemonikan kepada masyarakat sebagai
solusi utama demi kemajuan ekonomi Kekaisaran I,

b. mendeskripsikan marxisme, ideologi yang lahir sebagai perlawanan
terhadap dominasi hegemoni kapitalisme. Marxisme sebagai sebuah
ideologi perlawanan juga menerapkan hegemoninya, terutama kepada
kaum buruh (proletar) yang menjadi korban ketidakadilan sistem
ekonomi kapitalis.

2) Kategori Il mencakup dua pokok pembicaraan, yaitu:

a. mendeskripsikan  Germinal sebagai novel yang merefleksikan

kapitalisme sebagai sistem perekonomian Prancis masa Kekaisaran Il

yang menunjukkan pengaruh dan kekuasaannya secara hegemonis dalam

% Lihat Pruitt dan Rubin (2009:4-6).



bentuk industri pertambangan dan pengolahan batu bara,
b. mendeskripsikan Germinal sebagai novel yang merefleksikan marxisme

dalam posisinya sebagai antitesis terhadap kapitalisme.

3) Kategori 111 mencakup tiga pokok pembicaraan, yaitu:

a. mendeskripsikan hegemoni dalam Germinal sebagai sarana kaum
kapitalis, marxis, dan anarkis dalam memperebutkan pengaruh di
kalangan kaum buruh secara konsesual. Implikasi hegemoni dalam
pertarungan ketiga ideologi tersebut pada akhirnya menimbulkan konflik
dalam diri kaum buruh. Dalam Germinal, konflik diwujudkan oleh kaum
buruh tambang dalam bentuk pertentangan antara diri mereka dengan
pemilik tambang yang menjadi majikannya,

b. mendeskripsikan konflik pertentangan antara kelas buruh dan majikan
dalam novel Germinal, yang bertolak dari enam pokok pikiran Karl
Marx, yaitu a). Keterasingan manusia dari pekerjaan dan sesamanya, b).
Hak milik pribadi, c). Dikotomi kelas atas dan kelas bawah, d). Individu,
kepentingan kelas, dan revolusi, e). Negara kelas, dan f). Ideologi.

c. Mendeskripsikan tentang konflik sebagai efek utama hegemoni konsesual
yang terjadi antara kaum buruh (proletar) dengan kaum borjuis. Proletar
dan borjuis dikonfrontasikan sebagai pihak-pihak utama yang terlibat

konflik dalam pengisahan Germinal.



1.5 Landasan Teori
1.5.1 Sosiologi Sastra

Pada dasarnya novel adalah sebuah biografi atau runtutan sejarah yang
direfleksikan oleh seorang pengarang untuk menggambarkan pasang surutnya
perjalanan suatu masyarakat tertentu pada periode tertentu pula®.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa permasalahan awal yang
harus dihadapi oleh sebuah penelitian sosiologi sastra atas novel berbicara
mengenai hubungan antara bentuk novel yang bersangkutan dengan struktur
lingkungan sosial tempat novel tersebut diciptakan. Dengan kata lain, novel
mengetengahkan struktur bentuk yang independen, tergantung dari tempat asalnya
diciptakan sehingga bentuk pendekatannya pun dapat relatif berbeda®'.

Sebagian besar penelitian dari perspektif sosiologi sastra didasarkan atas
hubungan antara karya-karya sastra yang terpenting (dalam hal ini adalah karya-
karya kanon/masterpiece) dan kesadaran kolektif dari kelompok sosial tertentu
tempat Kkarya-karya tersebut berasal. Karya sastra bukan semata-mata refleksi
kehidupan nyata yang diberikan oleh suatu kesadaran kolektif, namun ia

merupakan kulminasi dari tingkat yang sangat lanjut dari suatu koherensi makna

0 Lihat Lucien Goldmann dalam Towards a Sociology of The Novel (1977:6) yang

menjelaskan bahwa basically, the novel, for the first part of its history, was a
biography and a social chronicle reflected to a greater or lesser degree the society of
the period.

*1 Goldmann (1977:6) mengatakan bahwa the first problem that a sociology of the novel

should have confronted is that of the relation between the novel form itself and the
structure of the social environment in which it developped (...).



yang ditujukan untuk kesadaran sebuah kelompok sosial. Kesadaran tersebut
harus terkandung dalam sebuah realitas yang dinamis*.

Ketika sebuah karya sastra berhubungan dengan struktur mental grup sosial
tertentu, ia dapat dijabarkan melalui kasus khusus yang kemungkinan terjadi pada
individu yang menjadi bagian dalam grup tersebut. Dalam hal ini, karakter sosial
karya tersebut berada di atas segalanya dengan asumsi bahwa seorang individu
tidak akan pernah mampu untuk membangun struktur mental koheren yang
berkaitan dengan pandangan dunianya. Berkaitan dengan wacana mengenai
kesadaran kolektif, ia bukanlah merupakan suatu realitas primer maupun realitas
otonom, melainkan suatu implikasi yang dijabarkan dalam tingkah laku individu-
individu yang berperan dalam kehidupan ekonomi, sosial, politik, maupun

budaya®.

1.5.2 Realisme-Sosialis dalam Kesusastraan

Realisme sebagai istilah dalam dunia kesenian dan sastra, pada dasarnya
bukanlah realisme sebagaimana yang dikenal oleh dunia Barat selama ini, tetapi
realisme menurut tafsiran sosialis. Dengan bahasa yang lebih lugas, realisme-
sosialis dengan sendirinya berbeda dengan realisme-barat. Pembedaan ini perlu
ditonjolkan karena selain terdapat perbedaan tafsiran, ditemukan pula adanya

perbedaan dalam hal perkembangan di antara kedua realisme tersebut™.

2 bid (1977:9).
* Ibid
* Disadur dari Toer dalam Realisme-Sosialis dalam Sastra Indonesia (2003:18).



Watak realisme-sosialis dalam ranah kesusastraan sangat jelas karena ia
melingkupi eksistensi suatu front perjuangan. Militansi sebagai ciri tak kenal
kompromi dengan lawan adalah wataknya yang utama, sedangkan watak
selanjutnya adalah efisiensi atas musuh-musuhnya yang tidak kenal lelah dan
pembangunan yang cepat di kalangan barisan sendiri karena segaris dengan
perjuangan politik sosialis*.

Sastra yang berwatak realisme-sosialis selalu menampilkan peringatan
tentang kapitalisme sebagai musuh manusia dan kemanusiaan. Maxim Gorki
adalah contoh sastrawan yang mengedepankan visi realis-sosialis. Dalam penutup
romannya yang berjudul The Artomonovs, pengarang Rusia ini menggambarkan
kekalahan mutlak beberapa gelintir kapitalis hanya dengan perlawanan setiap
orang dalam masyarakat proletar terhadap mereka. Kapitalisme memang hanya
terdiri atas segelintir orang, tetapi orang-orang ini mempunyai modal/kapital yang
sangat besar sehingga mampu mempengaruhi sistem pengaturan sosial-politis.
Dari segi ini, praktis mereka mampu mempengaruhi setiap keputusan yang
diambil oleh negara, bahkan menanamkan pengaruh dalam seluruh angkatan
perang dan angkatan kepolisian sehingga merekalah yang berhak memberikan
komando tertinggi“.

Watak sastra realisme-sosialis bukan saja tampak dari militansinya terhadap
kapitalisme yang dihadapinya sehari-hari, tetapi lebih jauh lagi adalah juga

militansinya dalam mempertahankan dan mengembangkan semangat anti-

* Ibid (2003:29).
“® bid (2003:30).



kapitalisme internasional. Sastra realisme-sosialis tidak pernah memberikan
konsesi atau kompromi dengan musuh-musuhnya, karena sifat yang demikian ini
sudah menyalahi sosialisme itu sendiri, sedangkan sastra memang bukanlah
politik yang berusaha mendapatkan kemenangan semutlak mungkin atas lawan®’.
Menurut pandangan metode realisme-sosialis, dalam kehidupan ada
kontradiksi sosial yang pokok dan tidak pokok. Atas dasar anggapan ini
kehidupan pun sebenarnya dipengaruhi oleh kontradiksi-kontradiksi ini, dan
demikian pula halnya dengan hubungan antara manusia di dalamnya. Kontradiksi
sosial pokok adalah kontradiksi struktural fundamental dalam kehidupan sosial
antara kelas penghisap dan kelas terhisap, kelas penindas dan kelas tertindas, serta
golongan-golongan yang terlibat di dalamnya. Untuk dapat mengetahui
kontradiksi sosial yang pokok dan yang bukan pokok, bukan hanya dibutuhkan
literer yang benar dan tepat, tetapi juga pimpinan dalam berpikir dialektik, serta
memahami, bukan saja contoh-contoh keadaan yang telah menjadi sejarah, namun

juga keadaan-keadaan yang sedang berlaku pada zamannya®.

1.5.3 Pertentangan Antarkelas Menurut Karl Marx dan Manifestasinya

dalam Kesusastraan

Dalam penerapannya di bidang kesusastraan, teori marxisme erat kaitannya
dengan tinjauan terhadap perkembangan sosial masyarakat. Peran Kkritik marxis
yang utama adalah menyediakan gambaran lengkap mengenai keseluruhan

perkembangan sosial di suatu masa. Untuk menganalisis dengan tepat karya

" Ibid (2003:30-31).
8 1bid (2003:49).



sastra, apa pun karyanya, seseorang harus memulai pekerjaannya itu dengan isi
karya sastra terlebih dahulu, atau dengan “esensi sosialnya” terlebih dahulu, dan
kemudian menghubungkannya dengan kelas sosial tertentu®.

Kesusastraan dapat dipahami dengan benar hanya dalam ruang lingkup
kajian realitas sosial dalam arti yang luas. Marxisme berpendapat bahwa teori apa
pun yang mengkaji kesusastraan secara terpisah dari masyarakat dan sejarah, akan
menghadapi banyak masalah dalam usahanya untuk memberikan penjelasan
tentang hakekat kesusastraan. Jadi, secara umum paham marxis berasumsi bahwa
sastra dan kebudayaan berhubungan secara dialektikal, dan merupakan akibat dari
struktur dan perjuangan kelas pada zamannya. Dengan demikian, sebuah realitas
dalam sastra dan kebudayaan itu dipandang sebagai suatu perkembangan yang
terus menerus. Daya-daya kekuatan di dalam kenyataan secara progresif dan
revolusioner selalu tumbuh untuk menuju kepada sebuah struktur masyarakat
yang ideal tanpa kelas™.

Dalam konteks kesusastraan marxis, karya sasatra dianggap sebagai analisis
dan kritik sosial, serta melihat seniman atau sastrawan sebagai penyuluh
masyarakat. Dengan kata lain, kesusastraan harus mengecilkan upaya perluasan
teknik-teknik estetik dan sebaliknya, menjadi instrumen bagi perkembangan
sosial. Seni secara esensial mencerminkan realitas sosial dan ia harus

menampilkan ciri-cirinya yang khas. Selanjutnya, seorang pengarang harus

* Lihat Lunacharsky dalam Laurenson dan Swingewood (1972:40) yang mengatakan

bahwa: (...) The role of the marxist critic was to provide ““a complete picture of entire
social development of an epoch” (...) To asses accuratelly any work of literature, one
must begin with its content, its ““social essence”, seeking to link this with specific
social groups.

%0 Lihat Forgacs (melalui Jefferson dan Robey 1988:198).



menterjemahkan fakta-fakta sosial yang ditemuinya dalam masyarakat tempatnya
hidup dan berinteraksi ke dalam fakta-fakta sastra>".

Pada hakikatnya kesusastraan merefleksikan perjuangan kelas. Semua karya
sastra ditulis berdasarkan sudut pandang kelas yang merupakan suatu pandangan
dunia, yang kemudian mengimplikasikan suatu perspektif tertentu. Menurutnya,
pengarang yang mengabaikan sosialisme dalam penciptaan karya sastra berarti
tidak mempedulikan masa depan. Jika masa depan sudah diabaikan berarti ia tidak
akan mampu untuk menafsirkan masa kini dengan benar sehingga kemampuannya
untuk menciptakan karya-karya sastra lain akan hilang. Kemampuannya tersebut
hanya akan terbatas pada penciptaan seni yang bersifat statis®*.

Dinamika sosial dan perjuangan kelas yang menjadi fokus penelitian sastra
marxis tersebut pada dasarnya dilatarbelakangi oleh masalah ekonomi. Bagi para
penganut aliran marxis, ekonomi adalah landasan tempat dibangunnya
superstruktur yang berupa realitas sosial, politik, dan ideologi. Menjaga dan
memperkuat basis ekonomi adalah motif utama yang ada di belakang seluruh
aktivitas sosial-politik, yang di dalamnya terkandung juga dimensi-dimensi
pendidikan, agama, filsafat, pemerintahan, ilmu pengetahuan, dan senie.

Dalam perspektif marxis, kondisi ekonomi erat kaitannya dengan persoalan

materi. Kondisi sosio-politis dan ideologis dihasilkan oleh kondisi material yang

51 Lihat Marxisme dan Kritik Sastra karya Terry Eagleton (2002: 79).
%2 Lihat Lukacs (dalam Laurenson dan Swingewood 1972:54).

% Hal ini sesuai dengan pendapat Tyson (2006:53-54) yang menyatakan bahwa for
Marxism, getting and keeping economic power is the motive behind all social and
political activities, including education, philosophy, religion, government, the arts,
science, technology, the media, and so on. Thus, economics is the base on which the
superstructure of social/political/ideological realities is built.



dinamakan situasi historis. Bagi kritik marxis, baik peristiwa maupun produksi
yang dilakukan oleh manusia tidak bisa dimengerti tanpa adanya pemahaman
mengenai persoalan material atau historis yang menjadi tempat terjadinya
peristiwa maupun produksi tersebut. Setiap peristiwa dan produksi manusia
memiliki sebab-sebab yang bersifat material mapun historis. Gambaran tentang
usaha-usaha manusia tidak dapat diperoleh hanya dengan mencari garis besar,
esensinya yang kekal atau utama, tetapi dengan memahami kondisi konkretnya di
dunia. Oleh sebab itu, analisis marxis tentang peristiwa atau produksi manusia
memfokuskan diri pada hubungan di antara kelas-kelas sosio-ekonomis, baik di
dalam sebuah masyarakat maupun di antara banyak masyarakat, dan hal tersebut
menjelaskan semua aktivitas manusia dengan distribusi dan dinamika kekuatan
ekonomi®*,

Konsep perjuangan kelas yang dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi
tersebut didasarkan atas praanggapan bahwa pelaku utama dalam masyarakat
adalah kelas-kelas sosial. Kelas sosial dalam pemikiran Karl Marx adalah kelas
buruh industri. Kelas ini dianggapnya sebagai kelas dalam arti yang sebenarnya.

Teori kelas Marx pada dasarnya mengandung pokok-pokok pembicaraan yang

* Lihat Tyson (2006:54) yang menandaskan bahwa in Marxist terminology, economic
conditions are referred to as material circumstances, and the
social/political/ideological atmosphere generated by material conditions is called the
historical situation. For the Marxist critic, neither human events nor human
productions can be understood without understanding the specific material/historical
circumstances in which those events and productions occur. That is, all human events
and productions have specific material/historical causes. An accurate picture of
human affairs cannot be obtained by the search for abstract, timeless essences or
principles but only by understanding concrete conditions in the world. Therefore,
Marxist analysis of human events and productions focuses on relationships among
socio-economic classes, both within a society and among societies, and it explains all
human activities in terms of the distribution and dynamics of economic power.



menjadi dasar pertentangan antarkelas®. Pokok-pokok pembicaraan tersebut
adalah:

1) keterasingan manusia dari pekerjaan dan sesamanya;

2) hak milik pribadi;

3) dikotomi kelas atas dan kelas bawah;

4) individu, kepentingan kelas, dan revolusi;

5) negara kelas;

6) ideologi.

1.5.4 Hegemoni Menurut Antonio Gramsci

Hegemoni berasal dari istilah Yunani, hegeisthai, yang berarti “memimpin”.
Lebih jauh lagi, kata ini berarti “penguasaan suatu bangsa terhadap bangsa lain”.
Konsep hegemoni banyak digunakan oleh sosiolog untuk menjelaskan fenomena
terjadinya usaha untuk mempertahankan kekuasaan oleh pihak penguasa.
Penguasa disini memiliki arti luas, tidak hanya terbatas pada penguasa negara
(pemerintah). Titik awal konsep Gramsci tentang hegemoni adalah, bahwa suatu
kelas dan anggotanya menjalankan kekuasaan terhadap kelas-kelas di bawahnya
dengan cara kekerasan dan persuasi®®.

Hegemoni bukanlah hubungan dominasi dengan menggunakan kekuasaan,
melainkan cenderung kepada hubungan persetujuan dengan menggunakan

kepemimpinan politik dan ideologis. Dengan kata lain hegemoni adalah suatu

% Lihat Magnis-Suseno (2005:110-111).

% Disarikan dari Antonio Gramsci: Negara dan Hegemoni (Patria dan Arief 2003:115-
116).



organisasi konsensus. Sehubungan dengan hal ini, di beberapa paragraf dalam
karyanya yang berjudul Prison Notebook, Gramsci menggunakan direzone
(kepemimpinan, pengarahan) secara bergantian dengan egomonia (hegemoni) dan
berlawanan dengan dominazione (dominasi). Bertolak dari pendapat Gramsci ini,
hegemoni bisa didefinisikan sebagai dominasi oleh satu kelompok terhadap
kelompok lainnya, dengan atau tanpa ancaman kekerasan, sehingga ide-ide yang
didiktekan oleh kelompok dominan terhadap kelompok yang didominasi diterima
sebagai sesuatu yang wajar"".

Kekuasaan bukanlah dominasi milik suatu kelas tertentu yang menguasai
kelas lainnya, melainkan hubungan persetujuan dengan menggunakan
kepemimpinan politik dan ideologis. Ada beberapa pokok pikiran yang penting
sehubungan dengan konsep hegemoni®®, yaitu bahwa:

1) dalam sebuah hegemoni, kelompok yang mendominasi berhasil
mempengaruhi kelompok yang didominasi untuk menerima nilai-nilai
moral, politik, dan budaya dari kelompok dominan (dalam konteks ini
adalah the ruling party atau kelompok yang berkuasa);

2) hegemoni diterima sebagai sesuatu yang wajar, sehingga ideologi kelompok
dominan dapat menyebar dan dipraktekkan;

3) nilai-nilai dan ideologi hegemoni ini diperjuangkan dan dipertahankan oleh
pihak dominan sedemikian rupa, sehingga pihak yang didominasi tetap diam

dan taat terhadap kepemimpinan kelompok penguasa;

% bid (2003 :118).

% Disarikan dari Pengantar Komprehensif untuk Memahami Hegemoni karya Robert
Bocock (2008:26-34).



4) hegemoni bisa dilihat sebagai strategi untuk mempertahankan kekuasaan.

Jadi, sebuah kelas dikatakan telah berhasil, jika ia telah mampu
mempengaruhi kelas masyarakat yang lain untuk menerima nilai-nilai moral,
politis dan kultural. Konsep ini mengasumsikan sebuah konsensus atau
persetujuan sederhana oleh mayoritas populasi untuk arah tertentu yang mereka
usulkan dengan kekuatan. Bagaimanapun juga konsensus ini tidak selalu aman
dan damai, malahan dapat mengkombinasikan kekuatan psikis atau koersi dengan
pancingan atau dorongan intelektual, moral dan kultural. Konsensus ini dapat
dipahami sebagai sesuatu yang wajar, sebuah alam budaya tempat ideologi
dominan dipraktikkan dan tersebar. Dengan kata lain, sesuatu yang muncul dari

perlawanan kelas sosial dan membentuk serta mempengaruhi pikiran orang™.
Menggarisbawahi penjelasan pada paragraf-paragraf sebelumnya, hegemoni
mempunyai konsep pemikiran sebagai suatu proses dalam masyarakat sipil (civil
society) tempat kelas atau kelompok yang dominan melakukan kontrol melalui
.kepemimpinan moral dan intelektual. (moral and intelectual leadership) terhadap
kelas atau kelompok yang lain. Kelas atau kelompok yang dominan ini memiliki
kekuasaan dan kemampuan untuk mengartikulasikan kepentingan mereka
terhadap kelas atau kelompok yang lain. Mereka tidak memaksakan ideologi
mereka terhadap kelas atau kelompok yang lain tersebut, tetapi lebih pada
merepresentasikan suatu pendidikan dan proses transformatif secara politik, di
mana kelas atau fraksi yang dominan tersebut mengartikulasikan sebuah prinsip

hegemoni yang membawa elemen bersama yang tampil dalam pandangan dunia
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(world view) dan kepentingan bagi kelompok-kelompok yang lain. Ini artinya,
kelas atau kelompok-kelompok subordinat telah menerima dan meniru ide-ide,
cara berpikir dan gaya hidup kelas atau kelompok yang dominan sebagaimana
layaknya milik mereka sendiri. Dengan demikian legitimasi kekuasaan kelas atau
kelompok yang dominan relatif tidak ditentang karena seluruh ide, kultur, nilai,
norma dan politiknya sudah diinternalisasi secara sukarela, bukan karena takut
atau paksaan, dan dipandang sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari kelas atau
kelompok-kelompok yang subordinat®.

Gramsci menyatakan pengakuannya atas sejumlah keteraturan dalam
sejarah, namun demikian ia menolak gagasan tentang adanya perkembangan
sejarah yang otomatis dan tidak terhindarkan. Pernyataan di atas mengandung
pengertian bahwa untuk mendapatkan suatu perubahan/revolusi sosial, massa
harus bertindak. Perubahan atau revolusi bukanlah sesuatu yang bersifat otomatis
tetapi suatu aksi yang dikehendaki. Namun, untuk bertindak massa harus
menyadari terlebih dahulu situasi, hakekat, dan sifat sistem yang mereka jalani®*.

Gramsci  juga mengakui arti penting faktor-faktor struktural dalam
perubahan sosial tersebut di atas, khususnya ekonomi, tetapi ia tidak percaya jika
hanya faktor-faktor struktural itulah yang menggiring massa untuk membangkang.
Massa perlu mengembangkan ideologi revolusioner. Sebaliknya, mereka
sebenarnya tidak dapat melakukan pengembangan ideologi tersebut sendiri.

Gagasan-gagasan cenderung dibangun oleh kaum intelektual, dan selanjutnya

% bid (2008:26-34).
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diperluas ke massa dan dipraktekkan oleh mereka. Massa tidak akan mampu
untuk membangun gagasan-gagasan semacam itu, kalaupun bisa mereka hanya
mengalaminya pada tingkatan keyakinan. Massa tidak dapat sadar dengan
sendirinya; mereka perlu bantuan elit-elit sosial sehingga begitu dipengaruhi oleh
gagasan-gagasan ini, barulah mereka akan melakukan aksi yang mengarah pada
sebuah revolusi sosial®®.

Biasanya secara periodik, terjadi krisis dalam sebuah organisasi tempat
kelas atau kelompok yang sedang memimpin mulai mengalami disintegrasi dan
perpecahan. Celah ini menjadi kesempatan yang baik bagi kelas subordinat untuk
bergerak melampaui batasan-batasannya. Kelas subordinat ini kemudian
membangun sebuah pergerakan besar yang mampu menantang “kehendak” yang
bercokol dan kemudian meraih hegemoninya sendiri. Tetapi, jika kesempatan itu
tidak diambil, maka kekuatan yang seimbang akan kembali pada kelas dominan.
Kelas dominan ini akan berpotensi untuk membangun kembali hegemoninya
dengan pola baru, bahkan kemungkinan besar kelas dominan tersebut akan
memperkuatnya dengan aliansi yang baru®.

Kekerasan bukanlah satu-satunya jalan untuk mencapai dominasi hegemoni.
Gramsci menegaskan bahwa ada dua macam strategi politik yang berbeda untuk
meraih kapitulasi predominasi hegemoni dan konstruksi masyarakat: yaitu
serangan langsung (frontal attack) atau perjuangan panjang (long struggle).

Yang pertama serangan frontal, tujuan intinya adalah untuk menang dengan
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cepat. Cara ini sesuai untuk masyarakat dengan kekuatan negara yang
tersentralisasi dan terdominasi, dimana negara telah gagal membangun hegemoni
yang kuat diantara masyarakat sipil. Revolusi Prancis yang meletus tahun 1789
adalah contoh yang sesuai dengan tipe strategi hegemoni ini. Yang kedua,
kekuatan sosial yang mendapatkan kontrol melalui perjuangan budaya dan
ideologis, selain konteks politis dan ekonomis. Perubahan sosial seperti ini cocok
bagi masyarakat di negara lemah tetapi hegemoninya kuat. Contoh kongkret
adalah Italia dengan masyarakat sipilnya yang ekstensif sehingga membutuhkan
strategi panjang dan kompleks dalam perubahannya®* ®.

Hegemoni secara konstan dapat disesuaikan dan direnegosiasikan. Gramsci
mengatakan bahwa hegemoni tidak bisa didapat begitu saja. Hegemoni yang
berhasil diperoleh perlu dipertahankan. Ada dua cara untuk mempertahankan
hegemoni, yaitu melalui®:

1) kontrol koersif, yaitu kontrol yang termanifestasikan melalui kekuatan
langsung atau ancaman. Kontrol model ini dibutuhkan oleh sebuah
kepemimpinan ketika ia akan mulai berkuasa, atau sebaliknya ketika
hegemoni kepemimpinan tersebut rendah atau mulai melemah.

2) kontrol konsesual, yaitu sebuah bentuk kontrol yang muncul ketika individu
dengan sukarela berasimilasi dengan pandangan dari kelompok yang
mendominasi. Kontrol konsesual mengindikasikan adanya persetujuan

antara pihak pendominasi dengan pihak yang didominasi.
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1.5.5 Konflik Menurut Ralf Dahrendorf
Konsep tentang konflik yang akan dipergunakan dalam tesis ini bersumber
dari pendapat Ralf Dahrendorf. Dahrendorf mengatakan bahwa pada dasarnya
wajah masyarakat tidak selalu berada dalam kondisi yang terintegrasi, harmonis,
maupun saling memenuhi, tetapi ada wajah lain yang justru kontradiktif karena
memperlihatkan konflik. Wajah masyarakat yang berupa konflik tampak apabila
ia bersatu atau disatukan di bawah tekanan-tekanan konflik kepentingan dan
koersi. Sedangkan wajah konsensus tampak jika ia bersatu atau disatukan oleh
integrasi nilai-nilai yang berlaku di dalamnya. Kedua pendapat di atas dapat
dikaitkan dengan pengertian bahwa sebuah konflik tidak mungkin terjadi apabila
sebelumnya tidak terjadi konsensus terlebih dahulu®’.
Dahrendorf berorientasi pada pembaharuan struktur dan institusi sosial,
yang didasarkan atas beberapa asumsi®®, yaitu bahwa:
1) setiap masyarakat tunduk pada proses-proses perubahan yang termanifestasi
melalui pertentangan dan konflik dalam sistem sosialnya;
2) terdapat banyak elemen masyarakat yang justru berperan dalam lahirnya
disintegrasi dan perubahan;
3) tatanan yang ada di tengah-tengah masyarakat, apapun itu bentuknya,
tumbuh dari tekanan yang dilancarkan oleh segelintir anggota yang berada
pada posisi puncak;

4) kekuasaan memiliki peran yang besar dalam memelihara tatanan di tengah

®7 Lihat Ritzer dan Goodman (2208:282-283).
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masyarakat;

5) konsensus merupakan ciptaan dari kelompok atau kelas dominan untuk
memaksakan nilai-nilai mereka;

6) masyarakat merupakan arena dimana satu kelompok dengan kelompok yang
lain saling bertarung untuk memperebutkan kekuasaan dan kontrol, bahkan
melakukan penekanan;

7) hukum dan undang-undang tidak lain merupakan cara yang digunakan untuk
menegakkan dan memperkokoh suatu ketentuan yang menguntungkan
kelompok-kelompok tertentu.

Bagi Dahrendorf, proses institusionalisasi melibatkan penciptaan apa yang
dinamakan sebagai imperatively coordinated associations (kelompok-kelompok
yang secara mutlak terkoordinasi). Kelompok yang dimaksud oleh Dahrendorf ini
dikarakterisasikan oleh hubungan-hubungan kekuasaan, dengan persetujuan atau
konsensus sebagai landasan utama. Berbagai posisi dalam masyarakat mempunyai
jumlah otoritas yang berlainan, dan dalam kasus ini terdapat dua kelompok, yaitu
kelompok yang mendominasi atau memerintah dan kelompok yang didominasi
atau yang diperintah. Baginya tugas pertama analisis konflik adalah
mengidentifikasi kedua peran otoritas dalam masyarakat tersebut. Otoritas selalu
diwacanakan sebagai subordinasi dan superordinasi, dengan maksud bahwa
mereka yang menduduki posisi superordinat/kelas pendominasi diharapkan akan
mengendalikan subordinat/kelas yang didominasi. Dengan kata lain, golongan
superordinat ini mendominasi karena adanya harapan dari golongan subordinat

yang mengelilinginya. Jadi, otoritas bukanlah fenomena sosial yang dapat



digeneralisasi; mereka yang dikendalikan dan ranah kontrol yang diizinkan
sebagai pengendali, ditentukan di tengah masyarakat sehingga, karena otoritas
tersebut bersifat legitim, maka sanksi secara resmi bisa diberikan kepada mereka
yang tidak mematuhinya® .

Dalam konteks imperatively coordinated associations (ICA), kelas
superordinat yang berada dalam posisi dominan berusaha mempertahankan status
quo, sementara itu kelas subordinat mempunyai kecenderungan untuk melakukan
perubahan. Perubahan-perubahan yang pada intinya menjurus kepada konflik
kepentingan dalam masyarakat ini bersifat laten sepanjang waktu, dan hal ini
sekaligus berarti bahwa legitimasi otoritas selalu berada pada posisi rawan. Sekali
timbul konflik, maka kelompok-kelompok yang ada akan terlibat di dalam
tindakan-tindakan yang akan memicu perubahan dalam struktur sosial. ketika
konflik tersebut makin intens, perubahan yang terjadi pun akan semakin radikal.

Jika konflik yang intens tersebut disertai dengan kekerasan, maka perubahan

struktural pun akan terjadi dengan tiba-tiba"".

1.5.6 Strategi-Strategi Pemecahan Konflik Menurut Dean G. Pruitt dan
Jeffrey Z. Rubin

Untuk memperkuat teori Dahrendorf pada subbab sebelumnya,
dipergunakan teori dari Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin yang juga berbicara

tentang konflik. Kekhususan konsep konflik yang dikemukakan oleh Pruitt-Rubin
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terletak pada strategi-strategi dasar yang dipergunakan oleh pihak-pihak yang
mengalami konflik, penelitian pada apa yang menjadi penyebab konflik, dan
konsekuensi yang timbul dari penggunaan masing-masing strategi. Strategi-
strategi tersebut adalah contending, inaction, yielding, dan withdrawing.

Konflik pada dasarnya adalah persepsi mengenai perbedaan kepentingan
(perceived divergence of interest). Kepentingan diartikan sebagai perasaan orang
atau kelompok mengenai apa yang sesungguhnya diinginkannya. Perasaan itu
cenderung bersifat sentral dalam pikiran dan tindakan orang atau kelompok, yang
membentuk inti banyak sikap, tujuan, dan niatnya’.

Terdapat beberapa dimensi yang dapat dipergunakan untuk mendeskripsikan
kepentingan. Beberapa kepentingan mempunyai sifat universal, seperti misalnya
kebutuhan akan rasa aman, identitas, restu sosial (social approval), kebahagiaan,
kejelasan tentang dunianya, dan harkat-harkat kemanusiaan yang bersifat fisik.
Beberapa kepentingan bersifat lebih penting (mempunyai prioritas yang lebih
tinggi daripada yang lain), dan tingkat prioritas tersebut berbeda pada masing-
masing orang atau kelompok. Sebelum kepentingan suatu pihak dapat
bertentangan dengan kepentingan pihak lain, kepentingan-kepentingan tersebut
harus diterjemahkan dalam suatu aspirasi, yang di dalamnya terkandung berbagai
tujuan dan standar. Tujuan adalah akhir yang, lebih-kurang, tepat dari arah yang
diperjuangkan oleh seseorang atau kelompok, sedangkan standar adalah tingkat
pencapaian minimal yang bila lebih rendah daripadanya orang akan

meganggapnya tidak memadai. Aspirasi-aspirasi ini harus dianggap tidak sesuai
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dengan aspirasi-aspirasi pihak lain. Dengan kata lain, suatu pihak harus
mempunyai persepsi bahwa pemuasan aspirasinya sendiri menghalangi pemuasan
aspirasi pihak lain, dan begitu pula sebaliknya’®.

Aspirasi bangkit dan kemudian menghasilkan konflik karena adanya salah
satu dari dua alasan, yaitu masing-masing pihak memiliki alasan untuk percaya
bahwa mereka mampu mendapatkan sebuah objek yang bernilai untuk diri mereka
sendiri atau mereka percaya bahwa mereka berhak memiliki objek tersebut.
Pertimbangan pertama bersifat realistis, sedangkan pertimbangan yang kedua
bersifat idealistis.

Ketika beberapa orang dengan kepentingan laten (tidak disadari) yang sama
saling bercakap-cakap, maka kepentingan laten mereka sering kali muncul ke
kesadaran. Setelah merasa yakin dengan pendirian masing-masing, mereka
mungkin akan mulai mengembangkan aspirasi baru yang dapat mengarah ke
konflik dengan orang atau kelompok lain yang kepentingannya bertentangan
dengan aspirasi tersebut. Konflik semacam itu terutama akan muncul apabila
mereka mulai mengidentifikasikan diri sebagai kelompok yang terpisah dengan
kelompok yang lain. Aspirasi yang sama tersebut kemudian berubah menjadi
norma kelompok, dan kepemilikan aspirasi tersebut menjadi manifestasi kesetiaan
terhadap kelompok. Hasilnya dapat disebut sebagai sebuah struggle group
(kelompok pejuang)’™.

Terdapat tiga kondisi yang mendukung kemunculan sebuah struggle group
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yangs seringkali menjadi pendorong terjadinya konflik™. Ketiga kondisi tersebut
adalah:

1) komunikasi terus-menerus di antara orang-orang yang senasib;

2) adanya seorang pemimpin yang membantu mengartikulasikan ideologi,
mengorganisasikan kelompok, dan menformulasikan rencana untuk
melakukan tindakan kelompok;

3) legitimasi kelompok di mata komunitas yang lebih luas.

Memiliki aspirasi yang tinggi belum tentu cukup untuk dapat menyebabkan
orang atau kelompok terlibat dalam sebuah konflik. Suatu pihak harus percaya
bahwa pihak yang lain memiliki aspirasi yang tinggi pula, sehingga tidak
memungkinkan kedua belah pihak mencapai aspirasi masing-masing. Jika aspirasi
pihak lain rendah atau bersifat fleksibel, maka aspirasi tersebut tidak akan
dianggap sebagai ancaman bagi pihak yang bersangkutan sehingga tidak akan
terjadi konflik. Sebaliknya, konflik dapat terjadi ketika salah satu pihak benar-
benar merasa puas dengan posisinya dan menganggap pihak lain mengancam
posisinya tersebut. Memiliki aspirasi yang tinggi dan berkeyakinan bahwa pihak
lain juga memiliki aspirasi yang tinggi adalah aspek yang diperlukan bagi persepsi
mengenai konflik kepentingan’®. Terkait dengan hal tersebut, strategi-strategi
yang dinamakan contending (bertanding), inaction (berdiam diri), yielding
(menurunkan tingkat aspirasi), dan withdrawing (menarik diri secara psikis dan

fisik), diperlukan untuk mensiasati terjadinya konflik.
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Strategi yang pertama, yaitu contending, berusaha menerapkan solusi yang
lebih disukai oleh salah satu pihak atas pihak lain. Contending meliputi segala
macam usaha untuk menyelesaikan konflik menurut kemauan seseorang tanpa
mempedulikan kepentingan pihan lain. Pihak-pihak yang menerapkan strategi ini
tetap mempertahankan aspirasinya sendiri dan mencoba mempengaruhi pihak lain
untuk mengalah. Ada pelbagai taktik yang dapat dipergunakan oleh mereka yang
memilih strategi ini. Taktik tersebut antara lain adalah mengeluarkan ancaman dan
mengajukan penalti/hukuman dengan pengertian bahwa penalti itu tidak jadi
dijatuhkan bila pihak lain mau mengalah’”.

Strategi yang kedua, inaction, dianggap sebagai strategi yang pasif karena
kedua belah pihak yang sedang mengalami konflik memutuskan untuk berdiam
diri dan tidak melakukan apa pun. Inaction mungkin dapat disebut sebagai strategi
yang paling menyita waktu. Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan inaction
tidak terbatas, dan strategi ini dilaksanakan untuk mencari siapa yang paling
“tahan” berdiam diri’.

Strategi ketiga, yaitu yielding berusaha untuk menurunkan aspirasi sendiri
dan bersedia untuk menerima kurang dari yang sesungguhnya diharapkan.
Yielding mengandung pengertian menegosiasikan usaha-usaha yang mengarah
kepada kontroversi. Jadi inti dari strategi ini adalah mengalah untuk mendapatkan

apa yang menjadi harapan, meskipun apa yang didapatkan tersebut nantinya tidak
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sebanyak atau bahkan bertentangan dengan aspirasi awal.

Dalam strategi terakhir, yakni withdrawing, salah satu atau kedua belah
pihak berkecenderungan untuk memilih meninggalkan situasi konflik, baik secara
fisik maupun secara psikologis. Pihak-pihak yang bersengketa memilih strategi ini
jika aspirasi yang menjadi harapan mereka tidak akan mungkin terwujud atau

minimal terlalu turun sampai berada di bawah batas yang dapat diterima®.

1.5.7 Naturalisme Sebagai Landasan Berpikir dan Bereksperimen Emile
Zola

Emile Zola berkiprah dalam dunia kesusastraan Prancis abad ke-19. Abad
ini dikenal sebagai waktu bagi lahirnya banyak ideologi di benua Eropa. ldeologi-
ideologi yang lahir dan berkembang pada masa itu saling bersaing dalam
memperebutkan hegemoni masing-masing. Sejalan dengan perkembangan
intelektual yang terjadi di Eropa sejak masa Pencerahan, ideologi lahir sebagai
buah pikiran individu-individu yang tercerahkan secara mental. Individu-individu
ini merealisasikan diri mereka dalam wujud filsuf atau pemikir®.

Ideologi dapat dimengerti sebagai sebuah sistem tentang ide-ide tentang

fenomena, terutama fenomena kehidupan sosial; atau bisa dikatakan sebagai suatu

™ Disarikan dari Ibid (2009:58).
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kompleks dibandingkan dengan saat pertama kalinya muncul. Abad ke-19 begitu jauh
melampaui abad ke-17 dan abad ke-18 dalam hal menggunungnya keberagaman dan
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sistem keyakinan yang menjadi ciri khas kelas atau grup tertentu®. Salah satu
ideologi yang paling menonjol pada abad itu adalah ideologi positivistik yang
berada dalam bingkai filsafat Positivisme. Konsep tentang Positivisme ini
dicetuskan oleh Auguste Comte (1798-1857), seorang filsuf dari Prancis®.

Positivisme mengemukakan pokok-pokok pikiran yang bersifat rasional dan
menanamkan mentalitas yang didasarkan atas kerangka berpikir ilmiah. Comte
dalam pemikiran positivistiknya menolak segala hal yang berbau teologis dan
metafisis tradisional yang pada umumnya bertolak dari hal-hal yang tidak
rasional. Menurutnya, metode sains dapat juga didayagunakan untuk mengkaji
fenomena-fenomena sosial®.

Menurut Comte, sebagaimana peristiwa-peristiwa yang berlangsung “seperti
apa adanya” di kancah alam benda-benda anorganik, kehidupan manusia pun
terjadi di bawah imperativa hukum sebab-akibat yang berlaku universal.
Dikatakan bahwa kehidupan manusia tersebut, baik yang bersifat individual
maupun yang kolektif, selalu terlepas dari kehendak atau rencana siapapun yang
subjektif®®.

Berpikir positivistik adalah berpikir mengenai terjadinya setiap akibat yang
pasti terjadi secara logis, dan diterima sebagai konsekuensi terjadinya suatu sebab
secara lugas. Sebagaimana halnya dengan kejadian-kejadian di alam semesta yang

tunduk pada suatu hukum yang sifatnya universal dan objektif, kehidupan
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manusia pun selalu saja dapat dijelaskan dalam wujudnya sebagai proses-proses
aktualisasi hukum sebab-akibat yang berlaku universal tersebut. Maka, hal ini
berarti setiap kejadian atau perbuatan dalam kehidupan manusia harus dijelaskan
dari sisi sebab-sebabnya yang rasional dan alami. Oleh karena itu ia harus bersifat
ilmiah/scientific®.

Untuk memperkuat argumennya tersebut, Comte mengemukakan tiga tahap
dalam perkembangan mental berpikir manusia®. Tahap pertama adalah tahap
teologis, yaitu tahap pada saat manusia masih dikuasai secara total oleh pola
berpikir animistis-religius. Tahap kedua adalah tahap metafisis, yaitu tahap ketika
manusia tidak lagi berpikir secara animistis-religius karena ia sudah tidak lagi
mengkonsepsikan alam sebagai ciptaan para dewa atau Tuhan, namun sebagai
prinsip pertama tatanan dunia alamiah. Untuk menggantikan keberadaan para
dewa atau Tuhan, para ahli metafisika mengkonsepsikan rasio sebagai sebab-
akibat. Rasio dalam hal ini menduduki fungsi terpenting sebagai penyebab segala
sesuatu. Tahap ketiga adalah tahap akhir yang dinamakan tahap positif. Pada
tahap ini, segala bentuk penjelasan dikonsepsikan berdasarkan hipotesis-hipotesis
atau hukum-hukum empiris yang mendeskripsikan hubungan-hubungan konstan
yang terjadi pada fenomena-fenomena yang diobservasi®.

Comte dalam bukunya yang berjudul Cours de Sexologie Positive (1730-
1842), menyatakan bahwa seni yang telah sampai kepada stadium “positif”

mematuhi hukum-hukum atau kaidah-kaidah yang sama dengan ilmu
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pengetahuan. Selanjutnya, berdasarkan pernyataan Comte atas seni ini, Hippolyte
Taine, seorang sastrawan Prancis, menetapkan hukum-hukum yang mengatur
ranah susastra. Berdasarkan konsep positivistik dalam kesusastraan yang
dikembangkan oleh Taine tersebut, muncullah wacana bahwa ras, lingkungan
alamiah, lingkungan sosio-politis, dan momen pada saat suatu karya sastra
diciptakan sangat menentukan karakter spesifik dan evolutif karya sastra tersebut.
Diskursus inilah yang kemudian mendasari lahirnya aliran baru dalam dunia seni,
khususnya dalam bidang kesusastraan, yang dinamakan naturalisme® .

Dalam penerapannya literernya, naturalisme membebaskan kreasi sastra dari
aturan-aturan yang mengikat untuk mencari kenyataan apa adanya. Dengan kata
lain, munculnya aliran tersebut mendorong para sastrawan untuk melihat dunia
dengan ketajaman daya pikir melalui eksperimen-eksperimen alamiah, dan
memperkaya dunia sastra dengan membuatnya masuk dalam kehidupan
masyarakat kelas bawah beserta permasalahan-permasalahan sosialnya®.

Isi karya-karya sastra yang beraliran naturalis pada dasarnya adalah teguran-
teguran yang berupa penggambaran terhadap kebrutalan, deskripsi sifat jelek dan
hasrat manusia, dan kebencian terhadap kaum pemimpin terutama kaum borjuis.
Paham ini adalah sebuah kejujuran luapan perasaan yang diungkapkan dalam

bentuk drama dan roman yang merupakan bukti sejati dari sebuah kenyataan®.

Disarikan dari Carles dan Desgranges dalam Zola (1996:5-8).
Lihat situs http://fr.wikipedia.org/wiki/Naturalisme_(littérature).
' Disarikan dari Carlier (1999:63-68).

% Ibid




Ide-ide positivis-naturalis Hippolyte Taine ini rupanya telah menarik hati
Emile Zola. Dalam konsepsinya tentang naturalisme, Zola meyakini tentang
adanya subordinasi psikologi terhadap fisiologi. Maksudnya, sewaktu
menciptakan karya-karyanya seorang pengarang naturalis lebih mengedepankan
kondisi-kondisi fisiologis, pengaruh lingkungan, dan keadaan sebagai determinasi
manusia secara psiko-sosial®.

Seperti yang sudah dipaparkan pada halaman enam, Zola mengkonsep teori
naturalismenya melalui dua novel yang berjudul Thérése Raquin (1867) dan Le
Roman Expérimental (1880). Zola mengikuti metode-metode eksperimental yang
dilakukan oleh Dokter Claude Bernard dalam bukunya yang berjudul La
Médecine Expérimentale. Zola lantas mengambil kesimpulan bahwa naturalisme
menghendaki pengarang-pengarang yang berada di bawah payungnya untuk
berperan sebagai pengamat sekaligus sebagai pelaku eksperimen.

Pengarang sebagai pengamat memilih wacana yang akan dijadikan objek
pengamatannya (misalnya wacana mengenai keserakahan manusia yang berwujud
ambisi akan harta, atau mengenai pengaruh alkohol terhadap kondisi psikis
manusia). Kemudian berdasarkan pengamatannya tersebut, ia melakukan
eksperimen-eksperimen yang nantinya akan mengarah kepada sebuah hipotesis

bahwa ternyata sifat ambisius dan kondisi seseorang sebagai pecandu alkohol

mempunyai kecenderungan untuk diturunkan secara genetis dari orang tua ke

% Disarikan dari Lagarde dan Micharde (1968:483) yang mengatakan bahwa le
romancier naturaliste soulignera donc particulierement les conditions physiologiques,
I’influence des milieux et des circonstances qui, selon lui, déterminent la personne
humaine.



anak, dan keduanya disebabkan oleh faktor pengaruh lingkungan sosial ** .

Metode eksperimental ini menuntut sastrawan untuk terjun langsung ke
lapangan guna menentukan tokoh-tokoh yang akan ditampilkannya dalam novel
beserta kondisi alamiah mereka. Seorang pengarang naturalis akan menjadi pelaku
eksperimen yang membuktikan kebenaran suatu kaidah melalui observasi-
observasinya. Dari observasi tersebut, ia akan mempelajari mekanisme fakta-fakta
yang ada dan sekaligus memodifikasi situasi dan lingkungan yang ditunjukkan
oleh fakta-fakta tersebut tanpa pernah melupakan kaidah-kaidah hukum alam.
Jadi nantinya pengarang naturalis akan menampilkan pengetahuan mengenai
manusia yang berkarakter ilmiah dan alamiah dalam interaksi-interaksi sosial

maupun individualnya® ?’.

1.6 Sistematika Penulisan
Pada bagian ini, akan dipaparkan secara ringkas mengenai sistematika tesis
yang terdiri atas empat bab. Adapun rencana sistematika penulisan tesis adalah

seperti tersebut di bawah ini:

% Disarikan dari Carlier (1999:126-128).

% | ihat http://fr.wikipedia.org/wiki/Naturalisme (littérature).

% Ibid.
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Lihat Lagarde dan Michard (1968:484), yang menjelaskan bahwa:

A son tour, le romancier naturaliste sera un ““expérimentateur” qui vérifie les lois
dégagées par I’observation. Il étudiera le mécanisme des faits en agissant sur eux par
les modifications des circonstances et des milieux sans jamais s’écarter des lois de la
nature. Au bout, il y a la connaissance de I’homme, la connaissance scientifique, dans
son action individuelle et sociale: dégageant les lois qui régissent individus et
sociétés, le romancier deviendra un auxiliaire du progres.



Bab 1 memuat bagian pendahuluan yang berisi latar belakang dan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian,
landasan teori, dan sistematika penulisan.

Bab 2 memuat analisis deskriptif tentang kapitalisme sebagai ideologi yang
dipraktekkan oleh kaum borjuis kapitalis Prancis dan dihegemonikan kepada
rakyat Prancis dan tentang marxisme sebagai ideologi yang lahir sebagai
perlawanan terhadap dominasi hegemoni kapitalisme.

Bab 3 memuat analisis deskriptif tentang Germinal sebagai refleksi
fenomena kapitalisme dan marxisme dalam konteks sosial masyarakat Prancis.
Bab ini juga memuat analisis deskriptif tentang hegemoni dalam novel Germinal
sebagai sarana kaum kapitalis dan marxis dalam memperebutkan pengaruh di
kalangan kaum buruh secara konsesual, dan analisis deskriptif tentang konflik
pertentangan antara kelas buruh dan majikan dalam novel Germinal yang bertolak
dari enam pokok pikiran Karl Marx (keterasingan manusia dari pekerjaan dan
sesamanya, hak milik pribadi, dikotomi kelas atas dan kelas bawah, individu-
kepentingan kelas-revolusi, negara kelas, dan ideologi)

Bab 4 memuat konflik sebagai efek utama hegemoni konsesual yang terjadi
antara kaum buruh (proletar) dengan kaum borjuis kapitalis. Dalam bab ini,
proletar dan borjuis yang dikonfrontasikan sebagai pihak-pihak utama yang
terlibat konflik, menerapkan strategi contending, inaction, vyielding, dan
withdrawing.

Bab 5 merupakan bab akhir tesis yang berisi simpulan penting dari analisis-

analisis terhadap novel Germinal Emile Zola.



BAB 2

KAPITALISME DAN MARXISME:
HEGEMONI DUA IDEOLOGI BESAR DI PRANCIS
PADA MASA KEKAISARAN I1 (1852-1870)

Tertarik dengan ide-ide pemikiran Hippolyte Taine dan Claude Bernard®,
Emile Zola melakukan banyak eskperimen yang kelak akan dituangkan dalam
penciptaan novel-novelnya. Menurut Zola, novel yang tercipta dari hasil
eksperimen adalah suatu konsekuensi yang lahir dari evolusi ilmu pengetahuan
yang sedang terjadi pada zaman itu. Penciptaan novel eksperimental tersebut
didasarkan atas studi mendalam mengenai manusia secara alamiah yang
dideterminasikan oleh lingkungan tempat tinggalnya.

Dalam proses penulisan novel-novel, Zola terjun langsung ke lapangan
untuk melakukan pengamatan-pengamatan guna mendapatkan data-data yang
sahih. Pada dasarnya, fenomena sosiallah yang menjadi fokus utama pengamatan
Zola. Eksperimen-eksperimen ini kelak akan mengantarkannya kepada sebuah
realitas sosial yang eksistensinya semakin signifikan dalam masyarakat Eropa
zaman itu, yaitu realitas buruh pekerja (yang sering disebut sebagai kaum
proletar).

Sedikit demi sedikit, persentuhan langsung Zola dengan dunia para buruh
membimbingnya ke arah pola berpikir sosialis. Secara kebetulan, sosialisme yang

sudah ada di Eropa sejak beberapa dekade sebelumnya menemukan wadahnya

% Lihat Bab 1, subbab 1.5.7 (halaman 43-48).



dalam paham yang bernama Marxisme. Berawal dari sinilah, Marxisme
mengantar Zola ke dalam alam pikiran sosialis yang kelak menjadi orientasi dasar
perjuangannya di bidang kesusastraan untuk membela kaum proletar.

Puncak karir Emile Zola termanifestasikan melalui novelnya yang berjudul
Germinal. Novel ini berangkat dari pemikiran dan eksperimen Zola yang
menyangkut fenomena sosial Prancis pada masa pemerintahan Le Second Empire
(Kekaisaran 11; 1852-1870) di bawah Kaisar Napoléon I11.

Penciptaan novel Germinal didasarkan atas fenomena para buruh tambang
batu bara di Prancis utara pada abad ke-19. Buruh tambang batu bara ini pada
umumnya bekerja berat selama sepuluh jam perhari dengan upah yang sangat
minim. Minimnya penghasilan dan beratnya pekerjaan menyebabkan mereka
hidup dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. Kelaparan, tidak adanya
tempat tinggal yang memadai, perlakuan-perlakuan yang eksploitatif dari para
majikan, dan promiskuitas, dengan kehidupan para buruh.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, penelitian-penelitian yang
menyangkut objek material, yakni novel Germinal karya Emile Zola, telah banyak
dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut antara lain adalah:

1) The Revolutionary Setting of Germinal oleh D. Sandy Petrey yang ditulis
pada tahun 1969. Penelitian Petrey ini didasarkan pada fenomena revolusi
sosial yang melatarbelakangi Emile Zola dalam penciptaan Germinal®.

2) Zola: L’Homme de Germinal (1871-1893) yang ditulis oleh Henri

Mitterand. Penelitian yang diterbitkan dalam bentuk buku ini menyorot

% | ihat http://www.jstor.org/pss/386731.




sosok Emile Zola sebagai orang yang paling penting dalam novelnya
tersebut™®.

3) Etude d’un roman: Germinal de Zola oleh Yves Reuter yang diadakan pada
tahun 2000. Dalam penelitiannya ini, Reuter membahas Germinal dari sudut
pandang strukturalisme!®,

4) Zola’s Philosophical and Religious Thought yang ditulis oleh Philip D.
Walker. Philip D. Walker melakukan pengamatan atas novel Germinal dari
sudut pandang filosofis dan pemikiran religius Emile Zola'®.

5) Quelques Sources du theme de I'action directe dans Germinal yang ditulis
oleh Pierre Aubery, seorang sejarawan Prancis. Penelitian yang dilakukan
oleh Aubery ini membidik fenomena anarkisme yang terdapat dalam
Germinal'®,

Masih banyak penelitian-penelitian lain yang dilakukan atas novel Germinal

di seluruh dunia yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Dalam tesis ini, hanya

akan ditampilkan beberapa penelitian yang dianggap cukup menonjol dan

representatif. Penelitian-penelitian yang menampilkan objek formal berupa
realitas pertentangan antarkelas secara garis besar pernah dilakukan oleh beberapa

orang, antara lain oleh D. Sandy Petrey dengan The Revolutionary Setting of

Germinal. Dalam tesis ini, realitas pertentangan antarkelas yang melibatkan kelas

100 | jhat http://www.encyclopedia.com/doc/1G1-94223576.html.

101 | ihat http://www.lettres.net/roman-naturaliste/emile-zola.htm.

102 | jhat http://books.google.co.id/books/Zola+Philosophical+and+Religious+Thought.

193 ihat http://fr.wikipedia.org/wiki/Pierre_Aubery.



proletar dan borjuis akan dibahas dengan menggunakan perspektif yang berbeda,
yakni dari perspektif realisme-sosialis, hegemoni, dan konflik.

Konsep ideologi mempunyai sedikitnya dua pengertian, yaitu suatu sistem
keyakinan yang menjadi ciri khas kelas atau grup tertentu, atau bahkan dalam
pengertian yang lebih ekstrem ideologi mempunyai dapat diartikan sebagai suatu
keyakinan khayal - ide-ide palsu atau kesadaran palsu - yang bisa dikontraskan
dengan pengetahuan yang sejati atau ilmiah'®.

Jadi konkretnya, ideologi adalah ajaran yang menjelaskan suatu keadaan
dengan sedemikian rupa sehingga khalayak menganggapnya sah, padahal
sebenarnya tidak sah. Lebih lanjut, ideologi mengajukan sesuatu sebagai sebuah
bentuk kepentingan umum, namun sebenarnya merupakan kepentingan egois
pihak yang berpamrih. Ideologi